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LAMPIRAN 

 

A. Pedoman Wawancara 

1. Tujuan Observasi 

Untuk memperoleh informasi dan data mengenai interaksi antara guru Fikih 

dan siswa kelas V dalam meningkatkan motivasi belajar pada mata pelajaran Fikih 

di Madrasah Ibtidaiyah Tahfidzul Qur’an Jamilurrahman, baik dalam aspek 

pengajaran maupun pembentukan sikap dan semangat belajar siswa. 

2. Aspek yang Diamati 

b. Alamat/Lokasi 

Madrasah Ibtidaiyah Tahfidzul Qur’an Jamilurrahman beralamat di Sawo 

RT 06, Kepuh Kulon, Wirokerten, Banguntapan, Bantul, Daerah Istimewa 

Yogyakarta, 55194. 

c. Fasilitas Ruang Kelas 

Terdapat 12 ruang. Jumlah tersebut belum termasuk ruang kantor, gudang, 

serta ruang-ruang khusus seperti ruang halakah dan ruang pembinaan tahfidz. 

Untuk fasilitas penyimpanan, madrasah telah memiliki gudang kecil yang 

berfungsi untuk menyimpan berbagai perlengkapan sekolah, alat kebersihan, 

serta peralatan pendukung kegiatan belajar. 

d. Proses Kegiatan Belajar Mengajar di Kelas 

Guru datang tepat waktu sesuai jadwal, yaitu pukul 12:20 WIB. Siswa mulai 

berdatangan sekitar pukul 12:10 WIB. Ketepatan waktu ini menunjukkan 

kedisiplinan yang menjadi bagian dari karakter yang dibangun di lingkungan 

Madrasah Ibtidaiyah Tahfidzul Qur’an Jamilurrahman. Suasana belajar terasa 

hangat dan penuh keakraban saat guru memulai pelajaran dengan 

mengucapkan salam “Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.” 

Para siswa dengan penuh semangat menjawab salam tersebut, 

“Wa’alaikumsalam Warahmatullahi Wabarakatuh.” Kemudian, guru dengan 

lembut menanyakan keadaan mereka, “Kayfa halukunna ya akhawat?” 

Santri-santri pun menjawab serempak, “Alhamdulillah, nahnu bi khairin,” 

menandakan rasa syukur dan kesiapan mereka untuk memulai pembelajaran. 

Suasana penuh rasa persaudaraan dan ketenangan ini menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif dan menyenangkan bagi seluruh siswa. 



124 

 

  

Pembelajaran diakhiri dengan sesi refleksi singkat dimana guru mengajak 

siswa untuk menyampaikan kesan dan pesan terkait materi yang telah 

dipelajari. Setelah itu, guru memimpin pembacaan do’a penutup bersama-

sama dan mengucapkan salam sebagai tanda berakhirnya kegiatan. 

e. Peran Pelaku Pendidikan 

Guru, Koordinator MITQ, siswa 

f. Gerakan Tubuh dan Gestur Tubuh 

Ketika siswa ingin meminta izin dalam keperluan minum atau ke kamar 

mandi dengan cara siswa mengangkat tangan dan guru memberikan respon 

mengangguk yaitu artinya iya. 

g. Jarak Interaksi antara Guru dan Siswa Sangat Dekat 

h. Penggunaan Parabasa atau Ungkapan Simbolik 

Ketika guru menjelaskan pembelajaran di depan siswa, beliau meninggikan 

volume suara supaya terdengar sampai belakang. 

i. Penampilan Guru dan Siswa 

Guru menggunakan pakaian yang sederhana namun tetap rapi dan bersih. 

Pakaian yang digunakan oleh guru tidak terlalu mewah dan mencolok, tapi 

tetap memberikan kesan yang professional dan sopan. Siswa berpenampilan 

bersih dan rapi sesuai peraturan Madrasah Ibtidaiyah Tahfidzul Qur’an 

Jamilurrahman yaitu menggunakan seragam sekolah, jilbab, ciput, dan 

sepatu. 

j. Respon dan Peran Siswa dalam Interaksi 

Siswa dapat merespon guru dengan cara positif dan konstruktif, seperti 

memberikan pendapat, mengajukan pertanyaan, dan berdiskusi dengan 

teman-teman. 

k. Norma dan Kebiasaan yang Terbentuk 

Siswa dan guru berpakaian rapi dan sopan santun sesuai aturan sekolah. 

Siswa juga menunjukkan rasa hormat kepada guru dan teman-teman dengan 

cara berbicara dan berperilaku sopan. Kemudian siswa dan guru datang ke 

sekolah dan kelas tepat waktu. 

B. Judul Penelitian 

Upaya Guru Fikih dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran 

Fikih Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Tahfidzul Qur’an Jamilurrahman Tahun Ajaran 
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2025/2026 

C. Pertanyaan Wawancara  

1. Identitas Informan 

Nama  : 

Profesi : 

Hari/Tanggal : 

Jam  : 

Lokasi : 

2. Pertanyaan untuk Guru Fikih 

a. Ustadzah, bagaimana kondisi pembelajaran Fikih di kelas V pada tahun ajaran 

ini?  

b. Menurut Ustadzah, bagaimana motivasi belajar siswa kelas V pada mata 

pelajaran Fikih saat ini?  

c. Apakah Ustadzah melihat adanya perbedaan tingkat motivasi belajar antara 

kelas VA dan VB? Jika iya, seperti apa perbedaannya?  

d. Menurut Ustadzah, apa yang menyebabkan adanya perbedaan motivasi 

belajar antara kedua kelas tersebut?  

e. Tantangan atau hambatan apa saja yang Ustadzah rasakan ketika mengajar 

Fikih di kelas VA dan VB?  

f. Faktor apa yang menurut Ustadzah paling mempengaruhi motivasi belajar 

siswa, baik dari segi karakter siswa, metode, lingkungan, atau materi 

pelajaran?  

g. Upaya apa yang biasanya Ustadzah lakukan untuk membantu siswa lebih 

bersemangat dalam mengikuti pelajaran Fikih?  

h. Metode atau pendekatan pembelajaran apa yang paling sering Ustadzah 

gunakan di kelas, dan apa alasan Ustadzah memilih metode tersebut?  

i. Bagaimana respon siswa terhadap metode atau cara mengajar yang selama ini 

Ustadzah terapkan?  

j. Menurut Ustadzah, apa yang dibutuhkan untuk meningkatkan motivasi 

belajar siswa di kelas VA dan VB? 

3. Pertanyaan untuk Koordinator MITQ 

a. Menurut Ustadzah, bagaimana kondisi motivasi belajar siswa kelas V pada 

mata pelajaran fikih di MI ini secara umum?   
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b. Apa peran Ustadzah selaku Koordinator MI dalam membina dan 

mengarahkan guru fikih agar dapat meningkatkan motivasi belajar siswa?   

c. Upaya apa saja yang biasanya dianjurkan atau ditekankan kepada guru fikih 

dalam proses pembelajaran agar siswa lebih termotivasi?   

d. Bagaimana Ustadzah menilai metode pembelajaran fikih yang digunakan 

oleh guru kelas V selama ini, khususnya dalam menarik perhatian dan minat 

siswa?   

e. Apakah pihak madrasah memberikan kebebasan atau arahan tertentu kepada 

guru fikih dalam menggunakan metode dan media pembelajaran?   

f. Menurut Ustadzah, sejauh mana pengaruh peran guru fikih terhadap motivasi 

belajar siswa kelas V?   

g. Faktor apa saja yang mendukung guru fikih dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa di madrasah ini?   

h. Faktor apa saja yang menjadi kendala atau hambatan guru fikih dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa kelas V?   

i. Bagaimana bentuk evaluasi atau tindak lanjut dari pihak madrasah terhadap 

upaya guru fikih dalam meningkatkan motivasi belajar siswa?   

j. Harapan apa yang Ustadzah sampaikan kepada guru fikih agar motivasi 

belajar siswa kelas V ke depannya dapat semakin meningkat? 

4. Pertanyaan untuk Siswa Kelas V 

a. Saat pelajaran Fikih, hal apa yang bikin kamu semangat dan hal apa yang 

bikin kamu kurang semangat   

b. Cara guru mengajar seperti apa yang kamu suka, dan cara apa yang bikin 

kamu cepat bosan?   

c. Kalau guru bercerita, mengajak tanya jawab, atau memberi contoh sehari-

hari, apakah itu membantu kamu belajar? Kalau tidak, kenapa?   

d. Pujian dan semangat dari guru membuat kamu lebih rajin belajar Fikih 

atau biasa saja?   

e. Belajar Fikih menggunakan gambar, video, atau alat bantu membuat 

kamu lebih bersemangat belajar atau justru mengganggu fokus?   

f. Suasana kelas seperti apa yang membuat motivasi belajar Fikih kamu 

meningkat, dan suasana seperti apa yang membuat kamu malas belajar?   

g. Sikap teman-teman di kelas lebih sering meningkatkan motivasi belajar 

kamu atau menurunkannya?   
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h. Saat kamu belum paham pelajaran Fikih, apakah bantuan guru membuat 

kamu tetap semangat belajar atau malah kehilangan motivasi?   

i. Waktu pelajaran Fikih, apa yang membuat kamu antusias belajar, dan apa 

yang membuat kamu mengantuk atau bosan?   

j. Apa yang membuat motivasi belajar Fikih kamu meningkat, dan apa yang 

membuatnya menurun? 

D. Hasil Wawancara 

1. Identitas Informan 1 

Nama   : Maimunah 

Profesi  : Guru Fikih di Kelas V MITQ Jamilurrahman 

Hari/Tanggal  : Sabtu, 13 Desember 2025 

Jam   : 09:00 WIB 

Lokasi  : MITQ Jamilurrahman 

a. Bagaimana kondisi pembelajaran Fikih di kelas V pada tahun ajaran ini?  

Jawaban: Ada sedikit perbedaan cara menangani antara kelas 5a dan 5b, 

secara akademis lebih bgus kelas vb, jadi kelas 5b itu tingkat kemampuanya 

bisa dikatakan lebih baik, daripada di kelas va, itu secara menyeluruh, hanya 

kasus di kelas vb itu yang kurang dari segi akademis itu hanya satu anak dari 

25 siswa yg ada, adapun di kelas va itu cukup bervariasi ada yang kurang ada 

yang biasa ada yang pinter banget itu jugak ada, kemudian untuk motivasi 

ustdzah itu mencoba menggunakan metode baru, biasanya setiap anak itu 

beda beda, belum lagi materinya itu juga akan beda beda, kemudian untuk 

yang sekarang anak anak itu saya lihat mereka lebih mudah untuk bisa 

mengerjakan jika ustdzah sudah mengulang, jadi ustdzah itu sering murojaah 

kalau awal pelajaran biasnya kan hanya sekedar pelajaran kemarin saja, nah 

untuk yg sekarang itu kita bener-bener muroja'ah dari bab awal, jadi mereka 

benar benar siap, mereka benar benar paham, bukan hanya konsep gimn aku 

jawab, tapi paham, karena fikih kan kaintanya dengan kehidupan sehari hari 

ya, dengan hal hal yang sudah mereka kerjakan sebelumnya, jadi mereka tau 

oh ternyata yg kemarin aku lakukan belum benar ya ustdzah  

Cara motivasi jelas dengan cara memurojaah bersama, kemudian sering kasih 

pertanyaan di sela sela pembelajaran yang related dengan kehidupan mereka, 

karena itu kaitnya dengan kehidupan sehari hari ustdzah harus kasih contoh   
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b. Menurut ustdzah bagaimana motivasi belajar siswa pada mata pelajaran fikih 

kelas 5 saat ini apakh meningkat atau justru sebaliknya?  

Jawaban: kita ngelihat dari dua aspek di lihat dari segi nilai yangg tertera, dan 

praktik sehari harinya, kalau untuk praktik sehari harinya kita bisa bilang 

belum 100 persen seperti yang kita mau, kita kan punya target, mungkin 

belum sepenuhnya terpenuhi oleh mereka, tapi kalau dari segi akademisnya 

nilainya sudah sangat baik, jadi alhamdulillah kemarin juga bahkan anak yang 

terutama di kelas 5b nilainya paling bawah pun dia tidak remidial, kalau dari 

segi akademisnya cukup meningkat, dengan metode pembelajaran yang di 

berikan  

c. Menurut ustdzah apa yg membuat perbedaan tingkat motivasi belajar siswa 

antara kelas 5a dan 5b?  

Jawaban: yang pertama jelas ketertarikan anak akan suatu materi itu beda 

beda, kadang di satu materi pun bisa jadi anak ini suka pembahasan a suka 

pembahasan yang b, kemudia cara ustdzah menerangkan soalnya kan beda 

beda ya ustdzah kita sudah kenal anaknya atau tiba tiba aanaknya di ganti sma 

orang ( mksdnya ustdzah nya di ganti sama ustdzah yang lain)  yang mungkin 

mereka ketemu sekali jelas itu berbeda, karakteristik anak berbeda beda ada 

yang pd oh yaudah ustdzah yang ngajarin  jadi siapa pun yanag masuk yaudah 

masuk aja, tapi ada anak yang ketika di badalin sekali kayak gak masuk apa 

pembelajaran nya itu, intinya ketertarikan dan cara mengajar gurunya  

d. Apa saja hambatan hambatan yang ustadzah alami ketika ngajar fikih di kelas 

v?  

Jawaban: Kalau hambatan yg gimana gimana gak ada si, alhamdulillah anak 

anak mau diajak kerja sama, yang namanya kelas jelas ya us, ada dua pihak 

siswanya dan ustdzah nya, ustdzah nya udaah efort baanyk tapi kalau 

santrinya udh males males an, santrinya udah gak mood atau gak tertarik atau 

sebagai nya gak jalan dengan maksimal, kemudian tantangan gak ada sih, 

paling anak anknya sudah mulai berfikir kritis, mulai bertanya tanya kenapa 

saya melakukan ini, kenapa solat itu lima waktu kenapa gak sekali aja 

ustdzah, mereka mulai mempertanyakan pertanyaan pertanyaan yang cukup 

menjebak paling itu sih tantangnya cara menjelaskan mereka, dan anak 

sekrang tu susah susah gampang di jelaskan dengan dalil yang ada  
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e. Faktor apa yg mempengaruhi motivasi belajar siswa, baik dari karakteristik 

siswa, metode, lingkungan, atau materi pelajaran?  

Jawaban: semua sih ya, kalau itu kan harus ada sebab internal dan eksternal, 

internal jelas anak anak kemampuan itu kita gak bisa singkirkan, kadang kita 

orang dewasa ini sering memaksakan supaya anak itu seperti dengan yang 

udah kita rasaain, ( engak ustdzah umur segini  tu udah bisa, udah tau), 

sedangkan kita gak bisa general anak anak itu semuanya sama, ada anak anak 

yang sekali di jelasin langsung paham, ada anak yang harus berulang kali di 

jelaskan, ada anak yang sekali di contohkan langsung paham,  gimana cara 

kita menjelaskan ke anak anak sesuai kemapuan mereka, kemudian faktor 

lingkungan, lingkungan seklah dan juga lingkungan rumah, di rumah kita gak 

tau apa yng sudah mereka dengar, apa yang sudah mereka laksanakan, kadang 

ada beberapa pembahasan fikih pun yang mereka di bolehkan sama uminya 

atau ibunya tapi kok di sekolah itu bilngnya makruh , jadi ustdzah perlu 

menjelaskan sesuai dengan dalil, kita harus tanamkan dulu ke anak kalau  

misalnya kita belajar fikih harus sesuai drngan hadist hasan dan sohih, kadang 

ustdzah juga membuka pembicaarn antara ustdzah dan anak murid, coba 

tanya uminya mungkin ustdzah yang belum tau, kita teatp tau mungkin ada 

pelajaran pelajaran yang belum kita tau jadi anak ikut menjabatani dua pihak 

ini.  

f. Upaya apa yang biasa nya ustdzah lakukan, untuk membantu siswa lebih 

bersemangat dalam mengikuti pembelajaran fikih?  

Jawaban: Cara jelasin, kadang ustdzah buka cerita jadi apa yang meraka 

rasakan ustdzah dengerkan, biasanya ustdzah melakukan metode mian game 

sebelum belajar, kadang ustdzah nyari gambar atau apa yang menarik jadi 

mereka tidak melulu untuk melakukan menggunakan metode ceramah  

g. Metode atau pendekatan apa yang biasanya ustdzah gunakan di kelas dan apa 

alasan ustdzah mengunakan metode itu?  

Jawaban: cerita,  ustdzah tidak membatasi anak anak untuk bercerita tapi 

harus sesuai dengan kesepakatan yang udah di sepekati bersama  

h. Bagaimana respon siswa terhadap metode atau cara mengajar ustdzah yg 

selama ini ustdzah tetapkan?  

Jawaban: alhamdulillah tidak ada keluhan dari wali santri sendiri terkait 
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pembelajaran, alhamdulillah kita belajar cukup baik di pembelajaran fikih, 

pembelajaran fikih termasuk pembelajaran yg cukup tingi nilainya dibanding 

pembelajaran lain yang saya ampu, bahkan anak yang di bawahpun tidak 

remidi, responya cukup baik tidak ada masalah, mereak antusias ketika 

ustdzah datang, mereka udh siap ketika memulai pembelajaran itu sudah nilai 

pls buat sayaa  

i. Menurut ustadzah apa yang paling di butuhkan untuk meningkatkan motivasi 

belajar siswa di kelas 5?  

Jawaban: Mungkin kita bisa coba untuk mencari metode yg lain, 

2. Identitas Informan 2 

Nama   : Eko Ratna 

Profesi  : Koordinator MITQ Jamilurrahman 

Hari/Tanggal  : Kamis, 15 Januari 2026 

Jam   : 07:50 WIB 

Lokasi  : MITQ Jamilurrahman 

a. Menurut Ustadzah, bagaimana kondisi motivasi belajar siswa kelas V pada 

mata pelajaran fikih di MI ini secara umum?  

Jawaban: Tingkat sedang, mereka akan lebih antusias jika mereka yang 

mencari dan di kaitkan dengan kehidupan sehari-hari  

b. Apa peran Ustadzah selaku Koordinator MI dalam membina dan 

mengarahkan guru fikih agar dapat meningkatkan motivasi belajar siswa?  

Jawaban:   

1) Berkala di adakan rapat pengembangan  

2) Rapat bersama teman teman  

3) Melakukan pelatihan  

4) Mengajukan kebutuhan guru fikih untuk membantu proses pembelajaran  

c. Upaya apa saja yang biasanya dianjurkan atau ditekankan kepada guru fikih 

dalam proses pembelajaran agar siswa lebih termotivasi?  

Jawaban: Menggunakan metode interaktif, menggunakan diskusi kelompok, 

menyambungkan pembelajaran fikih dengan kehidupan sehari hari, 

memberikan apersepsi terhadap siswa yang aktif dan berprestasi  

d. Bagaimana Ustadzah menilai metode pembelajaran fikih yang digunakan 

oleh guru kelas V selama ini, khususnya dalam menarik perhatian dan minat 
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siswa?  

Jawaban: Observasi kelas, praktik pembelajaran, metode diskusi  

e. Apakah pihak madrasah memberikan kebebasan atau arahan tertentu kepada 

guru fikih dalam menggunakan metode dan media pembelajaran?  

Jawaban: ya, memberikan kebebasan, selama tidak keluar dari kurikulum 

madrasah  

f. Menurut Ustadzah, sejauh mana pengaruh peran guru fikih terhadap motivasi 

belajar siswa kelas V?  

Jawaban: Sangat penting, karena dalam kehidupan sehari hari fikih itu sangat 

penting berkaitan dengan kehidupan seharii hari  

g. Faktor apa saja yang mendukung guru fikih dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa di madrasah ini?  

Jawaban: Buku ajar, media pembelajaran, memberikan contoh nyata  

h. Faktor apa saja yang menjadi kendala atau hambatan guru fikih dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa kelas V?  

Jawaban: Keterbatasan sarana dan prasarana, dan beragam latar belakang 

santri  

i. Bagaimana bentuk evaluasi atau tindak lanjut dari pihak madrasah terhadap 

upaya guru fikih dalam meningkatkan motivasi belajar siswa?  

Jawaban: Penilaian santri, dan rapat evaluasi  

j. Harapan apa yang Ustadzah sampaikan kepada guru fikih agar motivasi 

belajar siswa kelas V ke depannya dapat semakin meningkat?  

Jawaban: Guru fikih semakin kreatifitas, mengembangkan diri dan 

menambah ilmu 

3. Identitas Informan 3 

Nama   : Aisyah Nur 

Profesi  : Siswi Kelas V B 

Hari/Tanggal  : Senin, 19 Januari 2026 

Jam   : 11:55 WIB 

Lokasi  : MITQ Jamilurrahman 

a. Bagaimana perasaan kamu saat mengikuti pelajaran Fikih di kelas?  

Jawaban: merasa senang, karena bisa mengetahui hal hal baru, sunah sunah 

nabi dan ibadah ibadah yang belum kita tau, juga tambahan ibadah seperti di 
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haji harus melakukan potong wada habistu berbagi daging pada yg 

membutuhkan  

b. Menurut kamu, bagaimana cara guru Fikih mengajar di kelas?  

Jawaban: untuk menyampaikan materi biasanya selalu di ulang, terus biasa 

nya di kasi pertanyaan untuk satu satu siswa jadi biar semuanya paham  

c. Apa saja hal yang dilakukan guru Fikih yang membuat kamu lebih semangat 

belajar Fikih?  

Jawaban: biasanya nya cerita, bisa menambah sejarah sejarah islam terus, asal 

usul ibadah gimana  

d. Apakah guru Fikih sering memberi motivasi atau nasihat sebelum atau 

sesudah pelajaran?  

Jawaban: iyaa, motivasi nya sperti tetap semngat, jangan menyerah dan juga 

sering belajar  

e. Bagaimana cara guru Fikih melibatkan kamu saat pembelajaran berlangsung?  

Jawaban: bertanya, pernah juga di suru praktik  

f. Menurut kamu, apakah metode pembelajaran yang digunakan guru Fikih 

membuat kamu lebih mudah memahami materi? Mengapa?  

Jawaban: lebih mudah memahami, karena kalau sama ustdzah ustadzah yang 

tau pembelajaran nya kan biasanya di jelasin di pondok atau baca baca buku 

jadi lebih banyak, jadi kalau di jelasin smaa ustdzah jadi lebih ringkes  

g. Apa saja hal yang membuat kamu kurang semangat atau terhambat dalam 

belajar Fikih?  

Jawaban: Ustazah kurang bergaul, kek diem gitu , cuma kasih soalnya aja gak 

di jelasin  

h. Bagaimana sikap guru Fikih ketika ada siswa yang kurang fokus atau kurang 

semangat belajar?  

Jawaban: menegur dan di kasi soal gitu jadi tau dia memahami apa tidak  

i. Menurut kamu, apakah sikap dan keteladanan guru Fikih berpengaruh 

terhadap semangat kamu dalam belajar? Jelaskan.  

Jawaban: berpengaruh, karena kalau aja liat ustdzah nya selalu menghormati 

teman terus kayak cerita cerita apa gtu yang memotivasi ana kayak berbakti 

kepada orang tua, gak boleh bermaksiat  

j. Secara keseluruhan, menurut kamu apa yang paling meningkatkan motivasi 
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belajar kamu dalam pelajaran Fikih, dan apa yang paling menghambat?   

Jawaban: yang buat motivasi belaajar meningkat semngat dan motivasi dari 

guru guru, kalau penghambatnya biasanya ustdzah nya tu jutek, marah habis 

itu kayak gak dengerin siswanya ngomong. 

4. Identitas Informan 4 

Nama   : Fathimah RH 

Profesi  : Siswi Kelas V B 

Hari/Tanggal  : Senin, 19 Januari 2026 

Jam   : 12:05  WIB 

Lokasi  : MITQ Jamilurrahman 

a. Bagaimana perasaan kamu saat mengikuti pelajaran Fikih di kelas?  

Jawaban: kadang senang, bahagia semngat kadang biasa aja, kalau pelajaran 

nya seru itu senang,   

b. Menurut kamu, bagaimana cara guru Fikih mengajar di kelas?  

Jawaban: cara nyampein nya seru, terus memberi conttoh apa yang kita 

pahami  

c. Apa saja hal yang dilakukan guru Fikih yang membuat kamu lebih semangat 

belajar Fikih?  

Jawaban: menjelaskan ke kita biar kita biar kita tu gampang paham  

d. Apakah guru Fikih sering memberi motivasi atau nasihat sebelum atau 

sesudah pelajaran?  

Jawaban: sering, motivasi nya seprti semngat belajar nya jangan lupa 

murojaah di rumaha  

e. Bagaimana cara guru Fikih melibatkan kamu saat pembelajaran berlangsung?  

Jawaban: seringnya di suru jawab soal di buku  

f. Menurut kamu, apakah metode pembelajaran yang digunakan guru Fikih 

membuat kamu lebih mudah memahami materi? Mengapa?  

Jawaban: lebih mudah memahami, gara gara gampang  

g. Apa saja hal yang membuat kamu kurang semangat atau terhambat dalam 

belajar Fikih?  

Jawaban: suasana kelas yang ribut  

h. Bagaimana sikap guru Fikih ketika ada siswa yang kurang fokus atau kurang 

semangat belajar?  
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Jawaban: dinasihati  

i. Menurut kamu, apakah sikap dan keteladanan guru Fikih berpengaruh 

terhadap semangat kamu dalam belajar? Jelaskan.  

Jawaban: berpengaruh,   

j. Secara keseluruhan, menurut kamu apa yang paling meningkatkan motivasi 

belajar kamu dalam pelajaran Fikih, dan apa yang paling menghambat?   

Jawaban: yang buat motivasi belajar meningkat cara ngajar ustadzah nya yang 

seru kalau penghambatnya biasanya susana kelasnya yang ribut 

5. Identitas Informan 5 

Nama   : Al Maharidya Madina 

Profesi  : Siswi Kelas V B 

Hari/Tanggal  : Senin, 19 Januari 2026 

Jam   : 12:20 WIB 

Lokasi  : MITQ Jamilurrahman 

a. Bagaimana perasaan kamu saat mengikuti pelajaran Fikih di kelas?  

Jawaban: semangat, karena dapaat pelajaran baru, dan dapat hal hal baru yang 

gak di atau  

b. Menurut kamu, bagaimana cara guru Fikih mengajar di kelas?  

Jawaban: serunya misalnya kayaknya ada pertanyaan pertanyaan kayak ada 

soal yang seru  

c. Apa saja hal yang dilakukan guru Fikih yang membuat kamu lebih semangat 

belajar Fikih?  

Jawaban: sering bergaul smaa kita  

d. Apakah guru Fikih sering memberi motivasi atau nasihat sebelum atau 

sesudah pelajaran?  

Jawaban: iyaa, motivasi nya seperti jangan lupa belajar di rumah  

e. Bagaimana cara guru Fikih melibatkan kamu saat pembelajaran berlangsung?  

Jawaban: kerja kelompok  

f. Menurut kamu, apakah metode pembelajaran yang digunakan guru Fikih 

membuat kamu lebih mudah memahami materi? Mengapa?  

Jawaban: lebih mudah memahami, misalnya kalau ada yg gak paham di suru 

angkat tangan terus nanti di jelasin lagi  

g. Apa saja hal yang membuat kamu kurang semangat atau terhambat dalam 
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belajar Fikih?  

Jawaban: Ustazah kurang bergaul, kek diem gtu , cuma kasih soalnya aja gak 

di jelasin  

h. Bagaimana sikap guru Fikih ketika ada siswa yang kurang fokus atau kurang 

semangat belajar?  

Jawaban: di tegur, tegurnya kyk eh fokus dulu nanti istirahat  

i. Menurut kamu, apakah sikap dan keteladanan guru Fikih berpengaruh 

terhadap semangat kamu dalam belajar? Jelaskan.  

Jawaban: berpengaruh, kalau gurunya masuknya tepat waktu kita semangat  

j. Secara keseluruhan, menurut kamu apa yang paling meningkatkan motivasi 

belajar kamu dalam pelajaran Fikih, dan apa yang paling menghambat?   

Jawaban: yang buat motivasi beljar meningkat kalau sudah membahas bab 

baru baru, ustadznya kayak seru gitu kalau penghambatnya biasanya ustdzah 

nya kurang asik. 

6. Identitas Informan 6 

Nama   : Khadijah Syifa Alinarahma 

Profesi  : Siswi Kelas V A 

Hari/Tanggal  : Senin, 19 Januari 2026 

Jam   : 12:30 WIB 

Lokasi  : MITQ Jamilurrahman 

a. Bagaimana perasaan kamu saat mengikuti pelajaran Fikih di kelas?  

Jawaban: biasa aja, karena emng gak terlalu suka pembelajaran fikih  

b. Menurut kamu, bagaimana cara guru Fikih mengajar di kelas?  

Jawaban: cara menjelaskan nya seru  

c. Apa saja hal yang dilakukan guru Fikih yang membuat kamu lebih semangat 

belajar Fikih?  

Jawaban: suka bercanda  

d. Apakah guru Fikih sering memberi motivasi atau nasihat sebelum atau 

sesudah pelajaran?  

Jawaban: kayaknya sih gak terlalu sering, biasanya kayak ngasi motivasi, 

motivasinya kayak semangat belajara nya jangan lupa di murojaah  

e. Bagaimana cara guru Fikih melibatkan kamu saat pembelajaran berlangsung?  

Jawaban: tanya jawab  



136 

 

  

f. Menurut kamu, apakah metode pembelajaran yang digunakan guru Fikih 

membuat kamu lebih mudah memahami materi? Mengapa?  

Jawaban: iya lumayan, karena jelas aja cara ngejelasin nya  

g. Apa saja hal yang membuat kamu kurang semangat atau terhambat dalam 

belajar Fikih?  

Jawaban: suasana kelas yang ribut  

h. Bagaimana sikap guru Fikih ketika ada siswa yang kurang fokus atau kurang 

semangat belajar?  

Jawaban: di diemin aja  

i. Menurut kamu, apakah sikap dan keteladanan guru Fikih berpengaruh 

terhadap semangat kamu dalam belajar? Jelaskan.  

Jawaban: berpengaruh, karena kalau gurunya rajin kita ikut semangat  

j. Secara keseluruhan, menurut kamu apa yang paling meningkatkan motivasi 

belajar kamu dalam pelajaran Fikih, dan apa yang paling menghambat?   

Jawaban: yang buat motivasi belajar meningkat cara ngajar gurunya yang 

seru, kalau penghambatnya biasanya kalau gak ngerti pelajaran 

7. Identitas Informan 7 

Nama   : Khalila Adhela 

Profesi  : Siswi Kelas V A 

Hari/Tanggal  : Senin, 19 Januari 2026 

Jam   : 12:40 WIB 

Lokasi  : MITQ Jamilurrahman 

a. Bagaimana perasaan kamu saat mengikuti pelajaran Fikih di kelas?  

Jawaban: senang, karena gurunya bikin semangat  

b. Menurut kamu, bagaimana cara guru Fikih mengajar di kelas?  

Jawaban: menjelaskan dengan jelas  

c. Apa saja hal yang dilakukan guru Fikih yang membuat kamu lebih semangat 

belajar Fikih?  

Jawaban: kadang candaan, kadang juga bercerita  

d. Apakah guru Fikih sering memberi motivasi atau nasihat sebelum atau 

sesudah pelajaran?  

Jawaban: iyaa, motivasi nya kayak di suru pelajari lagi di rumah  

e. Bagaimana cara guru Fikih melibatkan kamu saat pembelajaran berlangsung?  
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Jawaban: praktik materi  

f. Menurut kamu, apakah metode pembelajaran yang digunakan guru Fikih 

membuat kamu lebih mudah memahami materi? Mengapa?  

Jawaban: lebih mudah memahami materi, karena cara jelasinnya jelas  

g. Apa saja hal yang membuat kamu kurang semangat atau terhambat dalam 

belajar Fikih?  

Jawaban: suasana kelas yang ribut  

h. Bagaimana sikap guru Fikih ketika ada siswa yang kurang fokus atau kurang 

semangat belajar?  

Jawaban: biasanya di ingetin  

i. Menurut kamu, apakah sikap dan keteladanan guru Fikih berpengaruh 

terhadap semangat kamu dalam belajar? Jelaskan.  

Jawaban: berpengaruh, karena kalau gurunya rajin kita ikut semangat  

j. Secara keseluruhan, menurut kamu apa yang paling meningkatkan motivasi 

belajar kamu dalam pelajaran Fikih, dan apa yang paling menghambat?   

Jawaban: yang buat motivasi belajar meningkat gurunya kayak suka ngajak 

bercanda gitu, kalau penghambatnya gurunya jutek. 

8. Identitas Informan 8 

Nama   : Fathimah Az-Zahra 

Profesi  : Siswi Kelas V B 

Hari/Tanggal  : Senin, 19 Januari 2026 

Jam   : 12:40 WIB 

Lokasi  : MITQ Jamilurrahman 

a. Bagaimana perasaan kamu saat mengikuti pelajaran Fikih di kelas?  

Jawaban: senang, krn kalau di ajarin ustdzah nya seru, terus kayak asik  

b. Menurut kamu, bagaimana cara guru Fikih mengajar di kelas?  

Jawaban: gak terlalu jutek, seru terus enak aja  

c. Apa saja hal yang dilakukan guru Fikih yang membuat kamu lebih semangat 

belajar Fikih?  

Jawaban: ustdzah nya lebih asik terus kayak seru aja  

d. Apakah guru Fikih sering memberi motivasi atau nasihat sebelum atau 

sesudah pelajaran?  

Jawaban: kadang di tanya, tanya jawab, kalau gak kadang di tanyaan 
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pertanyaan yang ada di buku, di suru kerjaain bareng2  

e. Bagaimana cara guru Fikih melibatkan kamu saat pembelajaran berlangsung? 

Jawaban: tanya jawab kadang di tanya, tanya jawab, kalau gak kadang di 

tanyaan pertanyaan yang ada di buku, di suru kerjaain bareng bareng   

f. Menurut kamu, apakah metode pembelajaran yang digunakan guru Fikih 

membuat kamu lebih mudah memahami materi? Mengapa?  

Jawaban: iya lumayan lebih paham, karena cara ngejelasin nya mudah di 

pahami  

g. Apa saja hal yang membuat kamu kurang semangat atau terhambat dalam 

belajar Fikih?  

Jawaban: suasana kelas yang ribut  

h. Bagaimana sikap guru Fikih ketika ada siswa yang kurang fokus atau kurang 

semangat belajar?  

Jawaban: biasanya di tegur  

i. Menurut kamu, apakah sikap dan keteladanan guru Fikih berpengaruh 

terhadap semangat kamu dalam belajar? Jelaskan.  

Jawaban: berpengaruh, biar ceper ngajar terus biar cepet pulng  

j. Secara keseluruhan, menurut kamu apa yang paling meningkatkan motivasi 

belajar kamu dalam pelajaran Fikih, dan apa yang paling menghambat?   

Jawaban: yang buat motivasi beljar meningkat ustdzah nya gak jutek, seru 

gitu, kalau penghambatnya biasanya susana kelasnya hening bikin ngantuk. 

E. Biodata Penulis 

Nama    : Nadia Pebrianti 

Nomor Induk Mahasiswa  : 221.371.511 

Nomor Induk Kependudukan : 5201014307030001 

Tempat/Tanggal Lahir  : Aik Ampat, 02 Juli 2004 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Agama    : Islam 

Nama Ayah   : Samiun 

Nama Ibu    : Mukmin 

Alamat Asal   : Lingkungan Aik Ampat Bawak Gunung 

Riwayat Pendidikan  : SDN 3 Dasan Geres 

       MTs Al-Mahmud 
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       MA Al-Mahmud 

List Sertifikat yang pernah didapat: 

1. Sertifikat sebagai peserta dalam seminar “ Tugas Menjaga Batasan” yang 

diselenggarakan oleh Divisi Tarbiyah Badan Eksekutif Asrama Kampus Pesantren 

Bin Baz Yogyakarta Pada Kamis, 29 Mei 2025. 

2. Sertifikat Kepanitian Volunter dalam kegiatan Voluntrip Jogja Sedekah 

Dzulhijjah2024 yang di selenggarakan oleh Khadijah Center dan Komunitas Raih 

Pahala 

3. Sertifikat sebagai peserta dalam webinar kepenulisan “ Menjadi Muslimah 

Berkarya Melalui Untaian Kata Di Era Milenial” yang diselenggarakan oleh BEM 

Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah Madani Yogyakarta. Bantul, 25 Mei 2024 

4. Sertifikat sebagai peserta pada kegiatan Dauroh Pranikah yang diselenggarakan 

oleh Bea Bin Baz x Deen Academy dengan judul “ Yang Dicintai Belum Tentu 

Jodoh, Tapi Jodoh Tentu Bisa Dicintai” pada ahad, 25 Mei 2024 di Aula Islamic 

Center Bin Baz Pusat, Yogyakarta 

5. Sertifikat sebagai peserta dalam webinar “ Quarter Life Crisis: Mengatasi 

Kegelisahan yang Sering Muncul di Umur 20-an” yang diselenggarakan oleh 

KKN STIT MADANI Yogyakarta. Bantul, 21 Oktober 2023 

6. Sertifikat sebagai peserta dalam seminar keguruan “ Membangun Identitas Guru 

Profesional Menghadapi Tantangan Zaman” yang diselenggarakan oleh BEM 

Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah Madani Yogyakarta. 
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F. Hasil Turnitin 

 

G. Dokumentasi Wawancara 

7. Wawancara dengan Ustdazah Maimunah, Selaku guru Fikih kelas V Madrasah 

Ibtidaiyah Tahfidzul Qur’an Jamilurrahman 
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8. Wawancara dengan Aisyah Nur, selaku siswi kelas VB 

 

9. Wawancara dengan Fathimah RH, selaku siswi kelas VA 
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10. Dokumentasi Wawancara dengan Fathimah Az Zahra, selaku siswi kelas VB 

 

11. Dokumentasi Wawancara dengan Khadijah Syifa Alinarahma, selaku siswi kelas 

VA 
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12. Dokumentasi wawancara dengan Khalila Adhela Azmi, selaku kelas VA 

 

13. Dokumentasi wawancara dengan Almaharidya Madina, selaku kelas VB 
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H. Dokumentasi Sarana dan Prasarana 

1. Dokumentasi area kegiatan, ruang makan dan dapur 

 

2. Dokumentasi tempat wudhu, maqsof (kantin), dan kamar mandi santri 
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3. Dokumentasi Pojok Baca 

 

4. Dokumentasi UKS 
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I. Surat Izin Penelitian 

 

 

 


